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Penelitian ini mencoba mencari sebuah aternatif baru dalam pengembangan keilmuan psikologi, khususnya
psikologi yang berkaitan dengan religius, mencoba untuk membandingkan antara gjaran religi dengan kgjian
psikologi modern yang telah mapan saat ini. Manusia saat ini banyak terjebak ke dalam dunia yang penuh
dengan hedonisme dan kekuatan materi, sehingga mengakibatkan tekanan yang luar biasa dalam
mengarungi hidup. Sehingga banyak sekali ditemukan berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh
masyarakat, baik itu penyimpangan psikis berupa kehilangan makna dalam hidup, keterasingan dengan
lingkugan maupun kekeringan spritual yang banyak melanda hidup manusia saat ini. Kehilangan makna
menjadikan manusia hampa akan hidupnya manusia mencapai nilai dan kebutuhannya masing masing,
sehingga dalam era yang sangat kompetitif menjadikan manusia terpacu dengan waktu dan mass.

Diperlukan terapi yang dapat menjawab problematika yang sedang terjadi dalam masyarakat, salah satunya
melalui shalat berjamaah yang dilakukan secara benar dan berkesinambungan, juga melalui kewajiban

mel aksanakan shadagah, baik itu berupa harta maupun perbuatan-perbuatan yang bermanfaat bagi manusia
yang lain. Shalat berjamaah dan shadagah sebagai salah satu ritual religius diharapkan menjadi salah satu
aternatif terapi bagi problematika yang sedang dihadapi oleh masyarakat modern saat ini, dan menjadikan
manusia bisa diterima dalam lingkungannya. Makna hidup sebaga sarana menjadikan manusia untuk
menggapal kebahagiaan dengan jalan menjadi produktif, kreatif, cinta kasih dan juga sabar dalam
menghadapi cobaan serta bersyukur ketika menghadapi dan mendapatkan kenikmatan dari Allah.

Shalat berjamaah dan shadagah membuat seseorang memahami akan makna hidupnya dan mampu untuk
beradaptasi dan mengadakan penyesuaian diri, dan menjadikan manusia matang secara spritual, mampu
menghadapi keberhasilan dan kegagalan dengan senyuman.

Daam penelitian ini digunakan metode kualitatif, dengan pendekatan studi kasus, pengumpulkan data
melalui wawancara baik terstruktur maupun wawancara bebas, disamping juga partisipasi demgan subyek,
menganalisa kasus dengan analisa dominan dan analisa kultural dan juga komparasi yang terjadi pada
masyarakat. Sedangkan subyek penelitian adalah seorang sopir, dengan kriteria, menjadi sopir minimal 5
tahun, berusia antara 30-50 tahun, beragama | slam, mengerjakan shalat berjamaah.

Daam penelitian ini dihasilkan kesimpulan bahwa shalat berjamaah dan shadagah mempunyai pengaruh
yang cukup besar dalam perjalanan hidup seseorang, mampu menjadikan orang menjadi penuh makna dalam
menjalani kehidupan di duniaini, menjadikan seseorang menjadi sabar dalam menerima cobaan dan
bersyukur ketika mendapatkan kenikmatan.
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Thisresearch try to looking for new alternation and develop in psychology, especially religious psychology
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to compare between matter of religi and modern psychology today, human being today face with hedonism
style of live, it's make stress to individual, so every body loss of they meaning, as meaningless and | oss of
spiritual, of course, that problem made human being loss of their live, many problem face them not only
physic but more important psychologic for example, alienationa with culture, and can't adapted with
culture.

So therapy must be able to solve of this problem, one aternative of therapy is pray together and shadagah,
that isritual religius, it's able to be solve humans problem, get pray together and shadagah rightly, brought
to meaning live, so human being can accepted by culture and society.

Meaning live way to get happinessin live, so when get meaning live make productively, lovely, and patient
to face live. By pray together and shadagah know about meaning live use it as important and useful aslong
astheir live.

This research use qualitative research by case studies approach of person, and collecting data using deep
interview , observation and participation, so research analyze using a dominant analyze, cultural analyze,
and comparation analyze. Subject of research are; driver with five year lisence minimalize, and 30-50 year
old, Islamic religi, and get pray together and shadagah.

Summary that pray together and shadagah able to give change of meaning live, make productive and patient
to face problem, able to solve psyches problem like alienation and adapted with society.



